
HAK-HAK ASASI MANUSIA 

DALAM HUKUM ISLAM 
Tutik Hamidah 

Sekilas tentang HAM hak-hak alam. Pacla suatu saat, manusia, clengan
Hak-hak Asasi manusia (fundamental human memakai rasionya, akan sampai pacla kesimpulan

rights) secara obyektif bertujuan mulia. Ia memberi bahwa untuk rnenjamin terlaksanannya hak-hak alam
hak-hak clasar kepacla rnanusia tanpa rnernbeclakan itu, keaclaan alarn perlu clitinggalkan clan cliganti
asal-usulnya, baik ras, warna kulit jenis kelarnin clengan kehiclupan bernegara berclasarkan suatu

· bahasa rnaupun agarna. Ia aclalah
1

hak-hak yan� kontrak sosial antara penguasa clan masyarakat. Ini
inheren pacla manusia, yang hanya clengan clinamakan Teori Kontrak Sosial.2 

terpenuhinya hak-hak itu manusia clapat m�ncapai Filsuf-filsuf Masa Pencerahan yang lain, yang
tingkat perkembangan yang baik. pernikirannya rnenjacli inspirasi untuk
Dalarn Mukaclclimah perjanjian In- perjuangan kemerclekaan atau
ternasional Hak Sipil clan Politik clari revolusi, aclalah Montesquieu (1689-
PBB clirumuskan, "These Right s derive 

<(Hak-hakini,berasal dar,i .·: - 1755) yang menekankan pembagian
from the inherent d ig nity of the niartabat yang melekat ' kekuasaan sebagai sarana rnenjamin
human person "(Hak-hak ini berasal · :dalam d.iri manusia), hak-hak rnanusia, suatu sistem yang
c!ari martabat yang melekat c1a1arn c!iri " · Sehab itu, hak-hak dasar kemuclian c!ikenal c!engan istilah trias
manusia). Sebab itu, hak-hak clasar \1Htu ., haru_s di_'llerika-n·

politica. Filsuf lain, Jean Jacques
itu harus diberikan tanpa boleh Rousseau (1712-1778), menekankan
clihalang-halangi ataupun cliharnbat. tanpa boleh dihalang• perlunya kebebasan. PemikiranJohn

Hak-hak clasar i tu clalam halangi afaupun Locke menjacli pegangan bagi rakyat
rurnusannya yang paling awal clan · dihambaf;

Amerika ketika memberontak
paling jelas, clikemukakan olehJohn rnelawan penguasa Inggris pada
Locke (1632-1705), aclalah· hak atas 1776, seclang pemikiran Jean-Jacques
hiclup, kebebasan clan kepemilikan .____;_;_ ___ -'-"------l Rosseau menjacli inspirasi bagi rakyat
Uife, liberty and property) serta pemikiran bahwa prancis untuk memulai revolusinya
Pen l · I [ pacla 1789.3 guasa rnrus memermta 1 c engan persetujuan 
rakyat ( goverment by consent ). 1 Rumusan Locke Akan tetapi beberapa abacl sebelum Masa
tersebut merupakan prototype pemikiran filsafat Masa Pencerahan, hak asasi man usia suclah
Pencerahan (enlightenment) yang menganut aliran clipermasalahkan di Inggris. Aclanya Perjanjian Agung
liberalisme (klasik).Pemikiran tersebut, secara ringlqs, (Magna Carta) pacla 15 Juni 1215 antara Raja John
clikemukakan bahwa para filsafat Masa pencerahan, clengan para bangsawan yang berisi jaminan hak-hak
walaupun __ berbecla dalam penafsiran , se,mianya pilitik clan sfpil yang mendasar, sampai sekarang
membayangkan adanya suatu keaclaan yang manusia dianggap sebagai tonggak sejarah dalam
hidup clalam keaclaan alam ( s tate of nature). Manusia perkembangan demokrasi di Barat.4
clalam keadaan alam ini sama clerajatnya (equal), Hak-hak clasar tersebut kemudian dicantumkan
semua tunduk pada Hukum Alam clan semua memiliki keclalam beberapa piagam. Di Inggris hak itu
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diundangkan dalam 'Bill of Right (Unclang-unclang 48 negara memberi persetujuan, tiga negara menolak 
Hak,1689), yang cliterima satu tahun sesudah Parlemen clan clelapah negara abstain. Karena sifatnya cleklarasi, 
berhasil mengusir Raja James II clan mengunclang ia ticlak mengikat secara yuriclis, hanya secara moral. 
putrinya beserta suaminya, W'illiam of Orange, untuk Deklarasi mempunyai pengaruh moral, politik clan 
menduduki tahta Kerajaan Inggris (the Glorius eclukatif yang sangat besar. Ia melambangkan 
Revolution ofl688). Hak-hak yang dirumuskan ticlak "komitmen" moral dunia internasional pada hak-hak 
boleh dilanggar oleh Raja sekalipun.5 asasi manusia sekaligus pecloman stanclar minimum 

Deklarasi Kemerclekaan Amerika Serikat pacla 6 yang clicita-citakan umat manusia untuk menciptakan 
Juli 1776 (Declaration of Independence of tbe United dunia yang lebih sempurna.6 

States) memuat penegasan bahwa setiap orang Berawal dari Deklarasi Hak Asasi Manusia pada 
dilahirkan clalam persamaan clan kebebasan clengan tahun' 1948(Universal Declaration of Human Rights), 
hak untuk J-iidt.ip clan mengejar yang kemuclian clijabarkan 
kebahagiaari, serta keharusan .-------------,..._,.,,._,., clalam clua perjanjian 
mengganti pemerintahan yapg · ·· · internasional, juga clalam 
ticlak mengindahkan ketentuan- Hak asasi man\(sia ti9ak, lagi: : siclang umum PBB, clua puluh 
ketentuan clasar tersebut. monopoli dunia,�,arat la su,d'ah, tahun kernuclian, yaitu tahun 

Di Perands, Deklarasi , : rnehjadi .univ�rsal;rlimusan uak�H�k 1966, clan 'clisusul dengan 
Hak-hak Manusia clan . asasimanusia 6!e);:s'eba gaia1'l b�sar .· cleklarasi-cleklarasi yang lain, 
Warganegara (Declaration des �nimat di angga�µniversal, sekallpur\ seperti Helsinki Accord 0975) 
droits de I'homme et . dapat diwarn;af �e·cara ·. khusu,s. di Eropa; African Charter on 
ducitoyen,1789), suatli naskah ·. berdasarka.nkepµ�ayaan·danaganja , Human and Peoples'(Piagam
yang clirumuskan, pacla awal .• ,:,ma,sin·g�inasjng'*gara/ N�mun� Afrika mengena\ Hak Manusia
revolusi rakyat Perancis 'kekhususan;ryasigoatatau regional clan Bangsa-bangsa;I981); 
melawan raja-raja Bourbon. sertaberbag'ailafa[belakangsejarah, Cairo Dec/a'ration on Human 
Deklarasi ini mencanangkan , 'budaya dar, �gama tidak b6J�h' Rights in Islam (Deklrasi 
'hak atas kebebasa� (liberte), . .  , _!)le�ghalangi, pir'!ind,.unga,n,Ja.Q:,:, Ka\romengenai Hak Asasi 
kesamaa·n (egalite) dan �·)ehlajuan �aftiasf manusia'Jiao;. · ; . clalam Islam,1990); Bangkok
keseti,ikawanan (Frater11ite). · kebeoasan'asasf;s,,:; 

. · . Declaration, 1993 clan lain-lain 
Konsep hak-hak asasi · · · · · · ··· << · serta cliclorong oleh proses 

terus bergulir mei:ijadi wacami s, · , · · globalisasi yang seclang kita 
· publik di negara-negara Eropa alami sekarang, hak asasi 
Barat, Timur maupun'A�1erika, hingga seusai perang manusia ticlak lagi monopoli clunia Barat. Ia suclah 
Dunia II, timbul kehenclak merumuskan hak-hak asasi menj;tcli universal,rumusan hak-hak asasi manusia oleh 
yang diakui cliseluruh clunia sebagai stanclar bagi sebagahin besar ummat di anggap universal, sekalipun 
perjlaku manusia secara universal. Usaha pertama · clapat diwarnai secara khusus berclasarkan kebuclayaan 
kearah stanclar setting dimulai oleh Komisi Hak Asasi clan. agama masing-masing negara. 7 Narnun 
(C,ommisio11 of Human Rights) yang didirikan oleh, kekhususan nasional atau regional serta berbagai latar 
PBB pacla 1946. Hasil pdmjaan Komisi ini, Universal belakang sejarah, buclaya cfan agama ticlak boleh 
Dec/aratiqn of Human Rights, clua tahun kemuclian, menghalangi perlinclung,in clan kemajuan hak asasi· 
Desember 1948, cliterim;t secara aklamasi oleh negara- manusia clan kebebasan asasi.8 

negara yang pacla saat itu tergabung clalam Sebagai ilustrasi acla baiknya clisebutkan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, clengan catat;in btihwa beberapa hak asasi manusia yang climuat clalam 
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I:.; WAWASAN ..... . 
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perjanjian PBB mengenai Hak Sipil clan Politik (The ticlak clapat di arnbil kesirnpulan bahwa di dalarn 
Interµational Convenant on Civil and Political Rights) Agarna Islam ticlak clikenal HAM, sebagairnana diklaim 
clan Perjanjian PBB mengenai hak Ekonoi11i, Sosial, oleh Alasdair MacIntyre, bahwa gagasan tentang hak 
clan Buda ya (The International Conuenant on ticlak clapat cliternukan clalarn setiap masyarakat, yang 

. Economic, Social and Cultural Right�} Hak Sipil clan cliclukung oleh kenyataan ticlak aclanya pernyataan 
Politik rnencakup antara lain: right to lij'e - hak atas clalam bahasa zarnan kuno atau zaman pertengahan 
hidup (Pasal 6); right to liberty and security qf person yang secara tepat clap at cliterjernahkan dengan 

· - hak atas kebebasan clan kearnanan clirinya (Pasal pernyataan "hak" hingga hampir akhir abacl
9); right to equahty before the court and tribunals- pertengahan, ticlak clapat c\iterirna.9 
hak atas kesarnaan clinwka baclan-bacbn peraclilan Akan tetapi ticlak dapat clipungkiri bah�a kata, 
(Pasal 14); right to freedomof thought, consience and hak kurang populer dibanclingkan dengan kata 
religion - hak atas kebebasan ....------,.--,--...,..,,..__,.,_..,,__-.,...._, kewajiban clalarn khazanah
berfikir, kesaclaran nurani clan literatur Islam. Hal ini l«1rena 

. agama (Pasal 18); right to bold · · kewajiban terclapat hak orang Akan tetapi tidak dapat 
opinions without inte1ference- la in.  J ika sern ua orang 
hak rnernpunyai penclapat dipungkiri bahwa kata hak rnelakukan kewajibannya, 
tanpa gangguan (Pas·al 19); kurang populer rnaka c\isisi lain hak semua 
right to peaceful assembly- hak dibandingkan dengan kata orang· suclah terpenuhi. 
atas kebebasan berkumpul kewajiban dalam khazanah Konsep HAM, clalarn 
secarn clamai (Pasal 21),· right panclangan Ulama'lO, bisa literatur Islam. Hal ini 
to freedom qf assosiatio11 - h,\k. clisejajarkan clengan konsep 
berserikat (Pasal 22).  Ha'ki',, karel)a kewajil::faQteraapat rnaqas icl al-syari'ah. Yaitu 
Ekonomi, Sosial clan Buclaya,· • .hak Orang lain� Jikasemua syari'ah Islam clisyariatkan cla-
mencakup antara lain: right to orang · melakukan lam rangka melinclungi 
work- hak atas peke1jaan (Pasal kewajibannya, lllaka disisi kernaslahatan rnanusia. Sudah 
6); right to form trade union - la in h ak semua orang tentu, yang dimaksucl adalah 
hak membentuk serikat kerja rnelindungi kepentingan, 
(Pasal 8); right to social security sud ah terpenu hi. keselamatan clan kesejahteraan 
- hak atas pensiun (Pasal 9); manusia baik clalam hiclup di 
right to an adequate standard clunia rnaupun cli akhirat. 
of living foJ· himself ancl famiry,ancluding adequate J(emaslahatan clapat cli wujuclkan apabila lirna· un?ur 
food, clothing and housing - hak atas tingkat ,pokok clapat cliwujuclkan clan clipelihara. Lima unsur 
kehiclupan yang layak bagi clirinya clan keluarganya, pokok ini menempati tingkat fundamental 
rneliputi pangan, pakaian clan perumahan (Pasal 11); (daruriyyah). Kelima unsur pokok tersebut achllah, 
right to education - hak atas pencliclikan (Pasal 13). agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-aqO, keturunan, 

HAM dalam Pandangan Ulama' 

Dari uraian cliatas, jelaslah bahwa clari cikal bald 
sampai perkembangannya, HAM aclalah procluk 
buclaya Barat. Formuh�si H°AM clalam Islam baru 
clicleklarasikan pacla tahun 1990 di Kairo (Cairo Decla­
ration on Human Rights in Islam). Meskipun begitu, 

(al-nasl) clan harta (maO. T,iclak terwujuclnya kelirna 
unsur pokok tacli clapat merusak tatanan kehiclupan 
manusia di clunia clan di akhirat. Kelin1a unsur pokok 
tersebut, kemuclian cliiringi clua tingkat di b,1wahnya, 
yaitu pernenuhan kepentingan (hajjiayyah), yaitu 
ttpaya-upaya yang bertujuan menghilangkan kesulitan 
atau menjaclikan pemeliharaan keliri1a unsur tacli lebih 
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baik lagi. Jika tingkat keclua ini cliabaikan, memang Problematika HAM dalam Hukum Islam tidak sampai merusak tatanan kehic!upan, tetapi akan Baga imana menjam in terwujudnya serta muncul kesulitan bagi manusia untuk mewujuclkan terpeliharanya HAM tersebut? Dalam ha! ini Bassam tujuannya. Tingkat yaµg ketiga aclalah Tahsiniyyah, Tib i mengemukakan, "rights tan only be in-yaitu upaya-upaya yang berhubungan erat clengan stitutionalized in legal c6ntex13"- hak-hak hanya bisa dimensi etika dan estetika clalam menyempurnakan dijamin clalam sebuah hukum. Sejalan clengan Tibi, upaya perwujudan clua tingkat diatasnya, daruriyyah, 'Jeremy Bentham mengemukakan, "right is a child of
hajjiyyah dan tahsiniyyah membentuk tatanan law, from real laws come real rights11"- hak adalah kehiclupan manusia yang selamat, sejahtera, di dunia anak hukum, clari hukum-hukum yang sejati cliperoleh dan di akhirat, dan- yang terpenting- mewujuclkan hak-hak sejat i . Dengan dan memelihara kesejatian .....-----,---,.,,,,.-,,---,,.----,,.---,,.---,,.---,,.,........., clemikian HAM clan hukumdiri m�;:��i;:;si kelima unsur /;/'/0;;,.c��/}'.);;d,</Jt ::��,��1::r:�i

�� bertali temali 
po_ kok tacli menjadikan sama _;J:Hak�fad'ala Bert it ik tohk clari ctan sebangun clengan \( .�ci�;f;l�RU:io; parac!igma cliatas,' muncu1 formulas i HAM PBS .. �- ,'ie·JlLMi

>?

� problem yang ser ius. Perl inclungan terhaclap · se\:it{)b�:h erttfkil'rt· Sementara mayori tas agama, mengimplikasikan · · ,,. · J ·-.·. · · .·• :'"'' . ·'<•ts'• ····" ··· · 
intelektual Musl im hak kebebasan beragama; :·::HAM:':d,frifQt�R:�:in;�et�ra-. berpenclapat bahwa formula-

perlinclungan kepac!a jiwa, .... intrinsiK;'ber-ta'li:'.1temali"Satu si HAM sejalan clengan ajaran mengimplikasikan hak untuk . san,� 1811'.l,t:; :.I? t>{,:>:;/< , • . Islam, namun Hukum Islam 
�����d��;��pl;;;;��l:::J'. r'.))'it.::,);:Jlf(;i;_ · · 

:���: ,:�::�:�s��;�:� �·���mengimplikasikan hak untuk muslim, laki-laki clan wanita. menclapatkan penc!idikan, ,__ ___ ---'------......... ----� Hal mana clalam formulasiberfikir clan berpencla pat; perlinclungan kepacla HAM dianggap c!iskriminasi. Menurnt Abdullah Ahmed keturnnan, mengfrnplikasikan kepacla hak untuk An-Na'im, perbeclaan hukum atas clasar agama clan memilih pasangan hiclup clan men ikah clan gender bisa dilihat misalnya,dalam ha! hukum piclana, 
perlinµungan kepada harta, mengimplikas\kan hak saksi clan keluargal5. Sejalan dengan An-Na'im, untuk memiliki clari. bekerja. Karena itu, menurut Ti1bancleh mengemukakari bahwa dalam subyek DR.Masykuri Abclillah', mayoritas intelektual Muslim agama clan gender, perbeclaan-perbedaan ketentuan Indonesia menerima formulasi HAM PBS �Ian yang mengarah kepacla diskriminasi sangat menonjol menganggapnya sejalan dengan ajaran Islam. 11 Bahkan clalam Hukum Islam.16 Sementara itu, perbeclaan etnis lebih jauh dari sekeclar menerima, menurut Greg , suku bangsa ataupun bahasa tidak menjacli clasar Barton, gerakan Neo Moclernisme Islam , climana di pertimbangan dalam penentuan Hukurn Islam. Indonesia tokohnya aclalah Abclurrahman Wakhicl clan Sebagai ilustrasi bisa disebutkan clisini, perbeclaan Nurcholis Madjid, berpandangan, bahwa apa yang hukum antara laki-laki clan wanita, misalnya clalam . 'menjacli kepeclulian Barat' sefama ini,mengenai HAM, ha! kesaksian, kesaksian dua wanita clianggap· demokras i , pem isahan gereja clari negara, sebancling clengan kesaksian seorang laki-laki. Dalam sesungguhnya aclalah kepeclulian Islam sencliri_ clengan hal waris, hak cerai, poligami clan menikah clengan kadar yang sama besarnya clehgan Barat. 12 non-muslim. Menurut metoclologi Hukum Islam (usu! aljiqh),
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hukum-hukum yang dijelaskan secara·eksplisit dalam 
al-Qur'an atau hadis sahih adalah sudah tidak mungkin 
dirubah lagi, la �jtihadafi mafihi nas. Ia merupakan 
hukum yang sudah final, berharga mati.Demikian pula 
hukum-hukum yang berdasarkan ijma'.Metoclologi 
Hukum Islam tersebut menjadi rujukan mayoritas 
Ulama' Indonesia. Hal ini bisa clilihat, misalnya dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tampak begitu 
berkembang. Hal itu ditunjukkan antara lain dengan 
dilakukannya reinterprestasi dalam perkara poligami; 
memperketat syitrat cerai talak, meh1beri hak cerai 
gugat kepada istri, mensyaratkan adany,\ persetujuan 
'istri dalam kasus rujuk, mengesahkan kawin hamil 
yang merupakan upaya kompromi dengan adat clan 
lain-lain. Akan tetapi dalam bidang kewarisan, KHI 
belum melangkah dari ketentuannya, yang 
baku.Misalnya, bagian anak per�q1puan tetap setengah 
dari bagian anak laki-laki. I-ftt:1nY sangat mi.ingkin 
9isebabkan, bidang kewarisan pada umumnya'sudah 
disebutkan secai:a rinci dalam al-Qur'an, sehingga pada 
umumnya Ulama' berpandangan tidak mungkin lagi 
melakukan reinterprestasi. ,Be1'.beda dengan bidang 
perkawinan dimana banyak hal-hal yang ticlak 
dijelaskan secara rinci dalani al-Qur'an. 

Dengan demikian, terdapat problem yang 
mendasar, jika hukum Islam dihadapkan kepacfaHAM. 
Paling sedikit, sebagaimana disebutkan disini, adalah 
padit hukum keluarga: Problem tersebut adalah kon-
sep mayoritas Ulama' tentang ayat-ayat qotb'i. Dalam, 
pandangan meraka, ayat-ayat qoth 'i itu suclah · 
enumeratif dan bers'ifat absolut. Wilayah ini, dari masa 
ke inasa, selalu menjadi perguhitan ahli-ahli hukum 
(Fuqaha'). An'tara berpegang kepada nas sesuai 

' ,  I 

dengan literalnya (lajad) atau menukik kepada 
substansi yang ditimjukkan nas (ma waraa al-lafad), 
Muncullah beberapa tawaran n'letode memahami nas 
dalam upaya merespon perkembangan kemanusiaan. 
Sebut saja, m'isalnya, beberapa nama yang' kini' 
menghiasi witcaha Islamic Studies, Fazlur· Rahman, 
Mohammed Arkoen, Abdullahi Ahmed An-Na'im, Mfat 
Hasan clan di Indonesia, Nurcholish Madjid, Masdar 
Farid Mas'udi dan lain-lain,. · 

Mengakhiri uraian ini, Penulis mengemuka,kan 
pemikiran ten tang ayat-ayat qoth 'i yang berbeda · 
dengan mayoritas Ulama' yang dikemukakan oleh As­
Syatibi (W.790/1388),narria lengkapnya Abu Ishaq 

· Ibrahim ibn Muhammad al-Lakhmi al-Garnati asy­
Syatibi dalam kitab al-Muwafaqotnya, yang pada hemat
penulis sangat signifikan untuk dielaborasi lebih lanjut.

Menurut asy-Syatibi, sangat sulit untuk
memastikan apakah suatu ayat qoth 'i a tau tidak. Sebab
untuk memastikan suatu ayat bersifat 'qoth 'i
diperlukan seperangkat petunjuk yang tentu harus ber­
sifat qoth 'i jug,i. Seperangkat petunjuk terse but antara
lain, adalah analisis kebahasaan berikut sastranya clan·
analisis qawaid, usuliyyah, seperti soal isytirak, majaz,
id/mar, takhsis, itlaq-taqyid, taqdim-ta 'khir dan
nasikh-mansukh. Padahal semua petunjuk ini sifatnya
zanni, S(!!nrna orang pasti sepakat bahwa zannitidak
cukup syarat untuk menentukan ke-qoth 'i-an suatu
ayat tertentu. Sesuatu yang perangkat petunjuknya
bersifat zanni, tidak bisa tidal<, semestinya bersifat
zanni juga, Dengan demikian bisa dipastikan bahwa
suatu ayat tertentu ticlak bersifat qath 'i data/ah, Berikut
ini pernyataan Asy-Syatibi.17
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(Adapun yang menjadi pegangan, pertama-tama, 
adalah dalil-dalil syar'i. Dan dalil qoth'i menurut

· pengertiannya yang masyhur adalah tidak ada.
Adalah sangat tidak mimgkin, clalil ahad (satuan, suatu ·
ayat) bersifat qoth'i.Jika dalil itu merrupakan khabar

· ahacl, maka tidak qoth'i-nya adalah jelas. Sedang jika
. dalil itu mutawatir, maka sifat qath'i-nya bergantung 
kepacla sejumlah petunjuk ( muqaddimat) yang 
kesemuanya atau kebanyakan clari paclanya bersifat 
zanni. Sesuatu yang bergantung kepacla zanni, tidak 
bisqa tidak, bersifat zanni juga. Petunjuk-petunjuk itu 
adalah analisis kebahasaan, gramatika, tidak adanya 
isytirak, majaz, ser.fa analisis syar'i a tau adat. Id/mar,
takhsis, taqyid, tidak adanya nasikh, taqdim-ta 'khir
se�a kelurusan logika. Memastikan qath'iberclasarkan 
parameter diatas adalah tidak rriungkin). 

Menurut asy-Syatibi, cam untuk memastikan 
bahwa suatu ayat qath 'i adalah dengan menganalisis 
sejumlah ayat sehingga bisa diperoleh suatu · 
-pengertian yang searah dari ayat-ayat tersebut. Ko­
labotasi sejumlah ayat tersebut menunjukkan bahwa
pei;igertjan yang terkandung di dalamnya be1'sifat p,isti
dan tak terbantah. Ibaratnya, ia mutawatinna'nawi
dan memjliki kekuatan yang tidak climiliki oleh dalil
ahad (satuan, ayat tertentu). Perhatikan pernyataan
asy-Syatibi berikut ini 18 :

o �i � �I ;}.:> .,)� �
· _,,.�-�-� ..... r ,·:.1'-:...· �s � . .. � .:> --vv-;:- �. 

0L� 1 y ���,�J-.t>.':9-
;.:;1 .. ·· :iJJ. _ , lA O _-�\, . � s,,� CJ""":'.':' y-�,t. . 

kollektifitas (ijtima') memiliki kekuatan yang ticlak 
dimiliki kesendirian (iftiraq). Sebab itulah mutawatir 

· itu berfaedah wath'i. Sedang ha! ini serupa dengan
_mutawatir. ]ika clihasilkan suatu 'kesimpulan dari
sejumfah clalil, maka itulah dalil yang clicari clan
demikian itu berarti mutawatir ma'nawi).

Kerja istiqra' ini bisa clicontohkan dengan ayat
yang memerintahkan m�ngerjakan salat misalnya,
seperti ayat berikut ini :

.;)· :-}_:,.-::..J\ \�-:=>
Ayat ini tidak bisa langsung cliriyatakan menganclung

. pengertian qath'i bahwa .salat itu wajib. Sebab
perangkat-perangkat i_nclikasi yang menunjukkan h;11 

· itu bersifat zanni. Tetapi clengan cligabungkan dengan
berbag;1i ayat yang lain, seperti perintah mengerjakan
salat, pujian terhaclap orang yang mengerjakan serta
ancaman terhadap orang yang meninggalkan,
penjelasan hikmah salat clan lain-lain, bisa diambil 
kesimpulan bahwa perintah mengerjakan salat aclalah
wajib. Jacli pengertian qath'i bahwa melakukan salat
adalah wajib ticlak berclasarkan _satu-clua ayat saja,
melainkan dari penalaran induktif (istiqra ') terhaclap
sejumlah ayat. 19 

Bukankah pemikiran clan argumentasi asy-Syatibi
ini menarik untuk dicermad ? Jika pemikirannya
diterima, maka ketegangan dalam Hukum Islam, 

. khususnya tuduhan diskriminasi terhadap wanita clan
non-muslim bisa clihinclarkan taripa perlu acla tucluhan
telah ineninggalkan ayat-ayat al-qur'an.

' Wallahu 'a'lam bi al-sawab. 

�c'..i...e ;' --1 �,;; '.r-\' :::. L;, � J,
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